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<b>ABSTRAK</b><br>

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu, bagaimanakah bentuk dan isi, penggunaan dan
penygjian, fungsi

dan peranan, serta kedudukan narasi dalam lakon/pertunjukan wayang kulit purwa. Sedangkan tujuan
penelitian ini yaitu mengu-

pas narasi agar mendapatkan makna yang utuh mengenai narasi dalam lakon/pertunjukan wayang kulit
purwa.

<br><br>

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode dan teknik analisis struktural, yaitu metode yang bertujuan
membongkar dgn memaparkan secermat, seteliti, semenditel dan sedalam mungkin keterkaitan dan
keterjalinan semua anasir dan aspek karya sastra yang bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh.
Analisis struktural bukanlah penjumlahan anasir-anasir itu, misalnya cukup didaftarkan semua kasus
dliterasi, asonansi, rima akhir, rimadalam, inversi sintaktik, metafor dan metonimi segala macam
peristilahan yang muluk-muluk dengan apa_saja yang secaraformal dapat diperhatikan pada sabuah sajak
atau dalam hal romanpun tidak cukup semacam enumerasi gejaa-gejala yang berhubungan dangan aspek
waktu, aspek ruang, pernatakan, point of view, sorot balik dan apasga. (A, Teew, 1984: 135-136). Dalam
menganalisis masalah ini diperlukan pendekatan intrinsik, yaitu pendekatan karya sastra yang bnrtitik tnlak
dari dalam, batiniah, sifat dasar atau bagian dasar karya sastra itu sendiri. Menurut Panuti Sudjiman intrinnik
berarti: 1. dari dalam, batiniah; 2. merupakan sifat :tau bagian dasar. (19B4: 35). Bahan yang diangkat dalam
penelitian ialah dua sumber karya

sastralakon wayang kulit purwa, pertama berbentuk drama dan yang kedua berbentuk tembang hal ini agar
dapat diperbandingkan secara sederhana antara narasi yang terdapat dalam drama dan yang dalam bentuk
tembang.

<br><br>

Kesimpulan akhir yang dapat dipntik dalam panelitian ini ialah: |. Bentuk narasi dalam lakon/pertunjukan
uayang kulit purwa berupa prosa berirama, berbahasa Jawa Baru (klasik) dan kadang-kadang masih
bercampur dengan bahasa sansekerta maupun bahasa Jawa Kuno; 2. Narasi dalam |akon/pertunjukan
wayang kulit purwa berisi pemaparan, pelukisan dan penggambaran mengenal situasi dan kondisi adegan
yang ditampilkan, baik tokohnya, situasi hatinnya, situasi lingkungannya dan sebagalnya; 3. Penggunaan
dan penygjian narasi dalam lakon/pertunjukan wayang kulit purwa biasanya diucapkan berirama (prosa
berirama), sangat memperhatikan nuansa nada dan irama gamelan (tinggi rendah nada) dan setelah diadakan
jejer pada adugan tertentu; 4. Fungsi danperanan narasi dalam lakon/pertunjukan wayang kulit purwaialah
untuk melukiskan situasi dan kondisi adegan yang telah, sedang dan/atau akan terjadi. Sedangkan fungsi
secara keseluruhan

struktur dalam lakon ialah menjalin ketarpautan dan keterpaduan dalam membentuk alur/plot;
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menj el askan/menerangkan kepada masyarakat penikmat mengenai suatu _peristiwa; 5. Kedudukan narasi
dalam lakon/pertunjukan wayang kulit purwa sangat penting dan menentukan, mengingat fungsinyayang
demikian besar itu. Betapahambarnya suatu partunjukan wayang apabila tidak ditopang dengan

narasi. Naras turut mempnrmudah menerangkan cerita didalamnya.



